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Abstrak

Imam Al Turmudzr dan Imam Abi Dawud menuliskan sebuah hadis sebagai dalil atas ijtihad sebagai salah
satu dari sumber hukum selain Al Qur’an dan Sunnah. Hadis tersebut telah menjadi pengetahuan umum
dan dasar bagi kalangan ahli Figih dan Ushul Figih. Jumhur Ulama Figih dan Ushul Figih berpendapat
bahwa hadis tersebut adalah dalil legalitas ijtihad. Walaupun demikian, kualitas hadis tersebut dinilai
lemah. Sehingga, menjadi pertanyaan penting mengapa kemudian para ahli hukum Islam dan Ushul Figih
menggunakan hadis itu sebagai salah satu dalil hukum untuk menggunakan ijtihad. Atau boleh jadi hadis
tersebut berkualitas sakih atau bahkan mutawatir pada tingkat tertentu karena ia diriwayatkan oleh
penduduk Hims, sahabat-sahabat Mu’adz. Adapun penelitian penulis mendapati bahwa hadis tersebut
berkualitas daif mursal. Tulisan ini akan berusaha untuk membedah hadis tersebut dalam sisi sanad dan
matannya melalui metodologi kritik Sanad dan Matan Hadis dengan pendekatan analisa konten.

Kata Kunci: Kritik, sanad, matan, ijtihad.

Abstract

Al Turmudzr and Abz Dawud narrated a prophetic text (hadith) on the legality of ijtihad (legal reasoning)
as one source of law aside from Al Qur’an and Sunnah. The hadith was well-known among Law Experts
and Islamic Legal Theorists, the majority of them refer to it as the basis for ijtihad. The accountability of its
chain of transmissions was suggested to be weak, however. Then, why the Law Experts and Legal Theorists
used the hadith to legitimise ijtihad as one source of Islamic Law. Could it be authentic (sahih) or even
reached the degree of mutawatir because it was narrated by the people of Hims, the associates of Muadz.
My own research shows that the hadith’s quality is weak, mursal. This research will attempt to review the
hadith from sanad and matan bothsides trough sanad and matan criticism with content analysis approach.
Keyword: Criticism, sanad, matan, ijtihad.

PENDAHULUAN

Khalifah terakhir Bani Umayyah Amir Al Mu’minin ‘Umar bin ‘Abd Al ‘Aziz (w. 101 H)
memerintahkan secara resmi kepada para ulama di penjuru negeri Islam agar memperhatikan
hadis-hadis Rasul SAW, menulis dan membukukannya ke dalam sebuah kitab. Maklumatnya

yang sangat terkenal antara lain berbunyi:
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Artinya:
Carilah hadis Rasulullah SAW kemudian kumpulkanlah.

Dia juga mengirimkan surat perintah kepada penduduk Madinah yang berbunyi:
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Artinya:
Carilah hadis Rasulullah SAW kemudian tuliskanlah maka sesungguhnya ku

khawatir (akan) hilangnya ilmu pengetahuan dan perginya para ahli ilmu.

Dalam surat tersebut juga ditulis perintah khusus yang tertuju kepada seorang ulama,
sekaligus penguasa (Wali) dan Qadi Madinah yang bernama Abt Bakr Muhammad bin “Amr bin
Hazm (w. 117 H), isi perintah tersebut adalah:
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Artinya:

Tulislah untukku atas apa yang ditetapkan di sisi engkau dari hadis Rasulullah

SAW dan dari riwayat ‘Amrah, maka sesungguhnya aku khawatir (akan) hilangnya

ilmu pengetahuan dan perginya (ulama) dengannya.

Sejak saat itu para ulama di berbagai negeri Islam mencurahkan perhatiannya kepada
hadis Nabi SAW yang dalam perjalanan sejarahnya telah melahirkan berbagai karya kitab hadis,
puncaknya ditandai dengan munculnya jenis kitab hadis beserta tingkatannya, yakni: Al Sikhah,
Al Jawami’, Al Masanid, Al Mu’ajim, Al Mustadrakat, Al Mustakhrajat, dan Al Ajza .\ Sihhab,

! Syihabuddin Abu Al Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Mahmud
bin Ahmad bin Hajar Al ’Asqalani, Fath Al Bari bi Syarh Shahih Al Bukhari (Kairo: Dar Mishr li Al
Thiba’ah, 1986). 204; Muhammad ’Ajaj Al Khatib, Ushul Al Hadits: *Ulumuhu wa Mushthalahuhu (Beirut:
Dar Al Fikr, 1391). 114.

2 Abu Muhammad bin *Abd Al Rahman bin Al Fadhl bin Bahram Al Darimi, Musnad Ad-Darimi
Al Ma’ruf bi Sunan Ad-Darimi (Ar-Riyadh: Dar Al Mughni, 1421). I. 126; Khatib, Ushul Al Hadits:
"Ulumuhu wa Mushthalahuhu. 114,

® Darimi, Musnad Ad-Darimi Al Ma ruf bi Sunan Ad-Darimi. I. 126; Khatib, Ushul Al Hadits:
"Ulumuhu wa Mushthalahuhu. 115. Bandingkan dengan Shubhi Al Shalih, "Ulum Al Hadits Wa
Mushthalahuh (Beirut: Dar Al Fikr, 1988). 45. Dijelaskan, hadis ‘Amrah dimaksud adalah ‘Amrah bintu
Abd Al Rahman Al Anshariyah. Ibnu Hazm tidak hanya mengumpulkan dan menulis hadis yang ada pada
‘Amrah, ia juga menghimpunkan beberapa riwayat yang ada pada Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakr
al Shiddig (w. 107 H). Keduanya, ‘Amrah dan al Qasim, adalah murid ‘Aisyah r.a.

“ Shalih, *Ulum Al Hadits Wa Mushthalahuh. 117.
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karya hadis ulama tertinggi, adalah kitab-kitab hadis yang enam (Al Kutub Al Sittah),” yang
menjadi rujukan (referensi) kaum muslimin dalam memahami ajaran Islam.

Persoalannya sekarang, ada hadis yang diriwayatkan oleh Al Turmudzi dan Abti Dawud.
Dan ketika dilakukan takhrij memang terdapat dalam kitab Sunan mereka, yakni “Sunan Al
Turmudzi” dan “Sunan Abi Dawud”. Hadis yang dimaksud adalah hadis Mu’adz bin Jabal RA
yang berbicara tentang legalitas ijtihad sebagai sumber hukum. Hadis itu berbunyi:
¢ (25 G) I J) 562 85 ooy e 1 o 0 0525 01 3082 0 3102 Dol s Jis, 05
136) J6 . oy adde i o i J3g et 1 J6 € (8 o 3 2K T 00)) J6 L o o G i
e & o 81 sy I35 S5 sl 8 8ed) J6 G A e (s abe b0 o B0 U35 £ 0 0K
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Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa referensi atau dalil-dalil hukum itu jika diurut
secara hierarkinya, maka yang pertama adalah Al Qur’an, kedua adalah Al Sunnah (Hadis Nabi
Muhammad SAW), dan ketiga adalah Al Ijtihad. Yang terakhir yakni Al Ijtihad dalam aplikasinya
lebih sering mewujud dalam bentuk Qiyas.

Hadis Mu’adz tersebut masyhar di kalangan para Fugaha dan ahli Ushul, mayoritas
mereka menjadikannya sebagai referensi ijtihad sebagai salah satu sumber dan atau metode dalam
menetapkan hukum. Padahal jika dilihat dari segi akuntabilitas sanad diduga hadis tersebut
berkualitas daif karena dalam sanadnya terdapat seorang yang bernama Al Harits bin ‘Amr yang
dianggap majhzl oleh mayoritas ulama kritikus hadis, di samping itu para gurunya dari penduduk
Hims, sahabat-sahabat Mu’adz, juga tidak dikenal. Lalu mengapa para Fugaha dan ahli Ushul
memperpegangi hadis tersebut untuk melegitimasi ijtihad sebagai salah satu sumber/dalil hukum?’
Atau boleh jadi hadis tersebut berkualitas sahih atau bahkan mutawatir pada tingkat tertentu
karena ia diriwayatkan oleh penduduk Hims, sahabat-sahabat Mu’adz.® Karena itu, untuk

menjawab permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian, apakah hadis tersebut sahih atau daif.

% Yakni: Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan Al Turmudzi, Sunan Al
Nasa’i, dan Sunan Ibnu Majah. Penamaan kitab yang enam, Al Kutub Al Shihhah, dengan Al Shihhah
didasarkan atas kebanyakan, Al taghlib, jika tidak, maka bagaimana mungkin, sementara kitab sunan yang
empat kedudukannya di bawah dua buah kitab shahih, Bukhari dan Muslim. Lihat Shalih. 119.

® Abu ’Isa Muhammad bin ’Isa Al Turmudzi, Sunan At-Turmudzi (Ar-Riyadh: Maktabah Al
Ma’arif li An Nasyr wa At Tauzi’ Li Shahibiha Sa’ad bin Abdurrahman Ar Rasyid, t.t.). I1l. 616.

” Shaista P. Ali-Karamali dan Fiona Dunne, “The ljtihad Controversy,” Arab Law Quarterly 9, no.
3 (1994): 238-57, https://doi.org/10.1163/157302594X00031.

® |bnu Hazm berkata bahwa sebagian ahli ilmu mendakwa hadis tersebut mutawatir, dan ini
katanya sebuah kebohongan, karena ia hanya diriwayatkan oleh seorang Abu 'Aun dari Al Harits. Tetapi
seperti dikatakan oleh Ibnu Al Qayyim, hadis tersebut diterima oleh Al Harits dari shahabat-shahabat
Muadz yang terkenal ilmu, agama, keutamaan, dan kejujurannya. Tidak diketahui sedikitpun mereka itu
tertuduh dan melakukan dusta serta di-jarh (dicela), bahkan mereka adalah orang-orang muslim utama dan
pilihan karena ahli ilmu itu tidak ragu mentransfer riwayat mereka. Bagaimana mungkin Syu'bah yang
dijuluki “Pembawa Bendera Hadis” tercantum sebagai salah satu periwayat dalam sanad hadis itu. Di sisi
lain sebagian tokoh hadis berkata bahwa apabila kamu melihat Syu'bah tercantum dalam sanad sebuah hadis
maka peganglah hadis itu dengan kuat. Lihat Abu Al Thib Muhammad Syams Al Haq Al Adhim Abadi,
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METODE PENELITIAN
Data dan Sumber Data

Data yang digali dalam penelitian ini adalah data tentang keadaan sanad dan matan hadis
“Legalitas Ijtihad Sebagai Sumber Hukum” yang meliputi biografi Mukharrij al hadis, biografi
para Rawi hadirs, tata cara periwayatan, dan pendapat ulama tentang hadis tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), di mana semua datanya
digali dan didapatkan dari bahan-bahan hukum tertulis yang erat kaitannya dengan topik
penelitian.

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Sunan Al Turmudzi,
Sunan Abi Dawud, dan kitab-kitab Rijal Al Hadits, seperti Tahdzib Al Tahdzib, Taqrib Al
Tahdzib, Asad Al Ghabah atau selainnya yang dianggap kitab standar untuk meneliti biografi
rawi, sehingga diketahui sanad persambungan antara seorang rawi dengan rawr lain yang terdekat

(guru dengan murid). Juga kitab dan atau buku lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang menjadi fokus penelitian ini diperoleh melalui langkah-langkah berikut yaitu
pertama, takhrj al hadits sebagai langkah awal penelitian.” Langkah ini ditempuh untuk
menghimpun hadis-hadis tentang legalitas “ijtihad” sebagai sumber hukum yang terdapat dalam
kitab-kitab hadis. Kedua, melakukan kritik sanad dengan tahapan vyaitu al i’tibar dan
penyampaian skema periwayatan. Ketiga, meneliti sejarah hidup para rawi/periwayat dan metode
atau lambang periwayatan yang digunakan masing-masing rawz yang terdapat dalam sanad hadis
tersebut. Keempat, menarik kesimpulan hasil dari penelitian sanad dengan memperhatikan secara
cermat jarh dan ta dil para perawi masing-masing.'°

Terkait objek penelitian ini tentang studi sanad dan matan hadis, maka teknik analisis
yang digunakan adalah content analysis, di mana analisis difokuskan pada dua hal yaitu pertama,
memperhatikan gambaran persambungan sanad antara periwayat yang berstatus guru dengan
periwayat di bawahnya yang berstatus murid. Hal ini akan terlihat dengan cara mengonfirmasi
data tentang tahun kelahiran murid dengan data tahun wafat sang guru. Kedua, memperhatikan
dengan cermat penilaian ulama kritikus hadis (Al Nuqad) terhadap para rawi dalam sanad hadis.

Hal ini dilakukan untuk menentukan tingkat kredibilitas, ‘adil dan dabii-nya. Ataupun tingkat

"Aun Al Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud (Beirut: Dar Al Fikr, t.t.). IX. 510-511. Abu Ali Muhammad *Abd
Al Rahman Al Mubarakfuri, Tuhfah Al Ahwadzi bi Syarh Jami’ Al Turmudzi (Beirut: Dar Al Fikr, t.t.). 558.
% Andi Rahman, “Pengenalan Atas Takhrij Hadis,” Riwayah : Jurnal Studi Hadis 2, no. 1 (29 Maret
2017): 146, https://doi.org/10.21043/riwayah.v2i1.1617.
9 Mahmud Al Thahhan, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis (Surabaya: PT Bina IImu,
1995).

Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 17, No. 6
November - Desember 2023

4505



Nispan Rahmi, Hanief Monady, Badrian: Kritik Sanad dan Matan Hadis Legalitas “Ijtihad Sebagai
Sumber Hukum”

celaan, jark-nya. Kemudian menyimpulkan otentisitas hadis dari sisi sanadnya, apakah sahih atau
daif. ™

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi terhadap sanad dan matan hadis legalitas “ijtihad” sebagai sumber hukum ini
melalui tahapan sebagai berikut:

Takhrij Al Hadits
Langkah ini ditempuh untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai riwayat
hadis legalitas “ijtihad” sebagai sumber hukum. Untuk tujuan tersebut, maka dilakukan
penelusuran melalui Kamus Hadis Al Mu jam Al Mufahras li Alfaz Al Hadits Al Nabawr karya
A.J. Wensinck. Melalui kata kunci “83 0= yang dikon firmasi kepada kamus hadis tersebut,
maka didapatkan informasi pada juz IV halaman 180 dan juz V halaman 411 selanjutnya
dikonfirmasi ke dalam kitab-kitab hadis yang ditunjukkannya.** Hasil konfirmasi menunjukkan
bahwa, pertama, Sunan Al Turmudzi mencantumkan satu riwayat, yang tertulis dalam kitab Al
Ahkam di bawah judul atau bab “Ma Ja’a fi Al Qadr Kaifa Yaqdi”. Selengkapnya riwayat
tersebut sebagai berikut:
58)) JB . a1 Sl 3 & o8 ¢ (a8 G) JUB ol ) s s Loy ade d o d 0525 8T
ole 1 o &1 st 8 3 KT 3E) JB ey ol 0 o i Uit e D68 (0 08 3 28
P (s e 0 o 0 0325 05t 385 o0 0 2 06 . b AT e (oo

o

b SN

Artinya:
Menceritakan kepada kami Hannad, menceritakan kepada kami Waki’ dari
Syu’bah, dari Abi ‘Aun Al Tsagafi, dari Al Harits bin ‘Amr, dari sahabat-sahabat
Mvu’adz, dari Mu’adz: bahwa Rasulullah SAW (ketika) mengutus Mu’adz ke Yaman,
beliau pernah bermimpi: “Bagaimana kamu menetapkan hukum?” Maka Mu’adz berkata:
Aku akan menetapkan hukum berdasarkan Kitab Allah. Rasulullah SAW bersabda: “(Bagaimana)
jika tidak ada dalam Kitab Allah?” Mu’adz menjawab: Dengan sunnah Rasulullah SAW.
Rasulullah SAW bersabda: “(Bagaimana) jika tidak ada dalam Sunnah Rasulullah SAW?”
Mu’adz menjawab: Aku akan berijtihad dengan ra’yu-ku (pikiran/ pendapatku). Rasulullah SAW

1 Aulia Devi, “Studi Kritik Matan Hadist,” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits
14, no. 2 (25 Desember 2020): 293-312, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v14i2.6438.

12 Arent Jan Wensinck, Al Mu’jam Al Mufahras Li Al Alfazh Al Hadits Al Nabawi (London: E.J.
Brill, 1936). V. 180 dan V. 411.

3 Turmudzi, Sunan At-Turmudzi. I11. 6.
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bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah
SAW”.

Dari temuan tersebut terlihat jelas bahwa para periwayat yang terdapat dalam sanad hadis
riwayat Al Turmudzi, dimulai dari pangkal sanad, adalah pertama, Mu’adz, kedua, sahabat-
sahabat Mu’adz, ketiga, Al Harits bin ‘Amr, keempat, Aba ‘Aun Al Tsagafi, kelima, Syu’bah,
keenam, Waki’, ketujuh, Hannad, dan kedelapan, Imam Al Turmudzi sendiri, selaku mukharrij
sekaligus periwayat terakhir bagi pembaca.

Kedua, Sunan Abi Dawud juga mencantumkan satu riwayat. Riwayat Aba Dawud
terdapat dalam kitab “Al Agdiyyah” di bawah judul atau bab “ljtihad Al Ra‘yi fi Al Qadha’i”

Selengkapnya bunyi riwayat tersebut adalah sebagai berikut:
Waf e BT e il bt 2T 0 e o 2o o oE Bk e b ) pals Bls
GX)) J6 A J) s ey O st W0 Loy wle & o & 0325 3T 0 s s sl e

Z
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Artinya:
Menceritakan kepada kami Hafs bin ‘Umar, dari Syu’bah, dari Abi ‘Aun, dari
Al Harits bin ‘Amr lbni Akhi Al Mughirah bin Syu’bah, dari orang-orang penduduk
Hims, sahabat- sahabat Mu’adz bin Jabal: Bahwa Rasulullah SAW ketika ingin
mengutus Mu’adz ke Yaman bersabda: “Bagaimana kamu memutuskan/menetapkan
apabila kamu berhadapan dengan pengadilan (kasus hukum)?” Mu’adz berkata: Aku
akan tetapkan/ putuskan dengan Kitab Allah. Mu’adz menjawab: Dengan Sunnah
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda: “Jika tidak kamu dapatkan dalam  Sunnah
Rasulullah SAW dan tidak pula dalam Kitab Allah?” Mu’adz menjawab: Aku  akan berijtihad
dengan ra ’yu-ku (akal/pikiranku) dan aku tidak akan berpaling. Maka  Rasulullah SAW
menepuk dadanya seraya bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufig kepada

utusan Rasulullah SAW terhadap apa yang disenangi ~ Rasulullah”.

Berdasarkan temuan tersebut terlihat bahwa nama-nama para rawi/periwayat yang
terdapat dalam sanad hadis riwayat Aba Dawud, dimulai dari pangkal sanad, adalah pertama,
Penduduk Hims, sahabat-sahabat Mu’adz bin Jabal, kedua, Al Harits bin ‘Amr lbni Akhi Al

4 Abu Daud Sulaiman bin Al Asy’ats Sijistani, Sunan Abi Daud (Beirut: Dar Al Fikr, t.t.). 1. 168.
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Mughirah bin Syu’bah, ketiga, Abi ‘Aun, keempat, Syu’bah, kelima, Haf§ bin ‘Umar, dan

keenam, Imam Aba Dawud sendiri, selaku mukharrij sekaligus perawi terakhir bagi pembaca.
Dengan demikian, langkah pertama yakni takhrij Al Hadizs dari penelitian ini sudah dapat

dianggap selesai. Kegiatan berikutnya adalah melakukan kritik sanad.

Kritik Sanad

Kegiatan ini melalui tahapan berikut yaitu pertama, Al I’tibar dan Penyajian Skema
Sanad. Kegiatan ini akan menyajikan seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayatnya
yang terdapat dalam sanad hadis, baik berupa lagab dan kunyah, maupun nama aslinya yang telah
ditemukan. Sebagaimana tersaji pada bagian takhrij Al hadirs. Jalur sanad hadis legalitas “ijtihad”
sebagai sumber Hukum ini ada tiga riwayat yaitu pertama riwayat Al Turmudzi. Kedua, riwayat
Abt Dawud, dan ketiga Ahmad bin Hanbal. Perlu ditegaskan, karena terbatas ruang dan waktu
penelitian ini fokus pada dua buah riwayat yang pertama, sementara yang ketiga riwayat Ahmad
bin Hanbal akan dilakukan penelitian pada waktu dan ruang berbeda. Walaupun demikian dalam
penyajian skema sanad, riwayat Ahmad tetap disertakan sebagai salah satu jalur periwayatan
hadis tersebut.

Riwayat Al Turmudzi melalui satu jalan sahabat Mu’adz bin Jabal RA, sementara
riwayat Abt Dawud melalui jalan penduduk Hims, para sahabat Mu’adz bin Jabal RA. Sebelum
penyajian skema sanad secara keseluruhan perlu disampaikan hal-hal berikut yaitu pertama, dari
dua orang mukharrij yang akan diteliti (yakni Al Turmudzi dan Aba Dawud) jalur sanad hadis
tentang legalitas “ijtihad” sebagai sumber Hukum, berasal dari sumber/pangkal sanad Mu’adz bin
Jabal RA dan sanad Abi Dawud berasal dari penduduk Hims, para sahabat Mu’adz bin Jabal,
dengan jumlah periwayat 14 orang jika dihitung berulang dan 10 orang jika dihitung tanpa
berulang, termasuk dua orang mukharrij. Kedua, hadis tersebut adalah hadis gaulz yang
diriwayatkan secara ma’nawi. Ketiga, beberapa periwayat ada yang tidak jelas namanya. Setelah
dilakukan penelusuran ditemukan bahwa pada sanad Al Turmudzi disebutkan Abiz ‘Aun, nama
sesungguhnya adalah Mukammad bin ‘Ubaid Allah Al Tsaqgafr Al Kifr dan para sahabat Mu’adz,
tidak ditemukan nama-namanya. Begitu juga dalam sanad Abt Dawud disebutkan Abi ‘Aun dan
penduduk Hims, para sahabat Mu’adz bin Jabal, tidak diketahui nama-namanya.

Untuk memperjelas kegiatan 7’zibar Al Sanad, perhatikan skema seluruh jalur sanad

berikut ini:

Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 17, No. 6
November - Desember 2023

4508



Nispan Rahmi, Hanief Monady, Badrian: Kritik Sanad dan Matan Hadis Legalitas “Ijtihad Sebagai
Sumber Hukum”

Rasulullah SAW

N

Mu’adz bin Jabal Penduduk Hims Sahabat Mu’adz bin Jabal
l
Sahabat-Sahabat Mu’adz Al Harits bin ‘Amr
Al Harits bin ‘Amr Abu ‘Aun
Abii ‘Aun Syu’bah
l
Syu’bah Hafs bin ‘Umar
‘Affan / \ Wakt’ Abt Dawud
l
Ahmad bin Hanbal Hannad
l
‘Abd Allah Al Turmudzi

Ahmad bin Hanbal

Para Periwayat Hadis

Para periwayat yang akan diteliti terdapat dalam dua buah sanad hadis, yakni: Pertama,
sanad hadis riwayat Imam Al Turmudzi, dan kedua, sanad hadis riwayat Imam Abt Dawud.
Jumlah periwayat pada kedua sanad tersebut 14 orang, yakni delapan orang terdapat pada sanad
Al Turmudzi (termasuk sahabat-sahabat Mu’adz dan Al Turmudzi sendiri), enam orang terdapat
pada sanad Abi Dawud (termasuk sahabat-sahabat Mu’adz dan Abi Dawud sendiri selaku
mukharrij). Berikut ini adalah uraian 14 rawi tersebut. Dimulai sanad Al Turmudzi dengan
memaparkan sejarah hidup Al Turmudzi selanjutnya diikuti perawi yang lain hingga sahabat

selaku pangkal sanad. Demikian juga pemaparan sanad Abai Dawud.

Al Turmudzi
Beliau adalah Muhammad bin “Isa bin Saurah bin Miisa bin Al Dahhaq Al Sulami Abi

‘Isa Al Turmudzi. la mengunjungi berbagai negeri untuk menuntut ilmu dan mendengar hadis dari
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orang-orang Khurasan, Irak, Hijaz, dan lain-lain."® Al Turmudzi berguru kepada Imam Bukhar,
Muslim, Abi Dawud, Qutaibah bin Sa’id, Ishag bin Misa, Mahmid bin Ghailam, Muhammad bin
Basyar, ‘Al1 bin Hujr, dan lain-lain. Di antara muridnya adalah: Aba Hamid Ahmad bin ‘Abd
Allah, Hisyam bin Kalib Al Sami’, Muhammad bin Mahbtib Al Marwazi, Ahmad bin Yasuf Al
Nasafi, Mahmud bin Numair, dan lain-lain.

Komentar Ulama terhadap Al Turmudzi

Pertama, Ibnu Hibban dalam “Al Tsigqat”, mengatakan bahwa Al Turmudzi adalah orang
yang menghimpun, menyusun, menghapal, dan mengingat hadis. Kedua, menurut Al Khalili,
tsiggah-muttafaq ‘alaih. Ketiga, menurut Al IdiTs, Al Turmudzi seorang imam Yyang sangat
mendalam pengetahuan hadisnya, penulis Al Jami’, Al Tarikh, dan Al ‘llal.*® Beliau lahir di desa

Turmudz tahun 209 H dan wafat tahun 279 H di desa yang sama.”"’

Hannad

Beliau adalah Hannad bin Al Sari bin Mash’ab bin Abi Bakr bin Syibr bin Sha’faq bin
‘Amr bin Zararah bin ‘Ad’as bin Zaidah bin ‘Abd Allah bin Darimi Al Tsamimi Al Darimi Abt
Al Sart Al Kafi. la meriwayatkan hadis dari ‘Abd Al Rahman bin Abi Al Zinad, Hasyim, Abi
Bakr bin ‘Iyasy, ‘Abd Allah bin Idris, Abi Al Ahwas, Haf$ bin Giyats, Yahya Zakariya bin Abi
Zaidah, Abi Mu’awiyah Al Darir, Syuraik, ‘Abd Allah bin Al Mubarak, Fudail bin ’lyats, Ibnu
‘Uyainah, Waki’, dan lain-lain. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muhammad bin Al
Sari bin Yahya bin Al Sari, Aba Hatim, Abt Zur’ah, Ahmad Ibni Manstr Al Ramadi, Muhammad
bin ‘Abd Al Malik Al Daqiqi, ‘Abdan Al Ahwazi, Ibnu AbT Al Dunya.

Komentar Ulama Hadis terhadap Hannad

Pertama, Aba Hatim berkata bahwa Hannad adalah shadizig. Kedua, Qutaibah berkata
bahwa aku tidak pernah melihat Waki® memuliakan seseorang dengan penghormatan yang besar
seperti dia menghormati Hannad. Ketiga, Menurut Al Nasa’i, Hannad adalah tsiggah
(kepercayaan). lIbnu Hibban mencatumkan sejarah hidupnya dalam Al Tsiqgat. Hannad lahir tahun
152 H, wafat pada bulan Rabi’u Al Awwal tahun 243 H.™®

> Muhammad Muhammad bin Syuhbah, Fi Rihab Al Sunnah Al Kutub Al Shihhat Al Sittah (Al
Jauts Al Islamiyyah, 1969). 117.

1% |bnu Hajar Al *Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib (Pakistan: Dar Al Shadir, 1326). IX. 387-389.

Y Muhammad Muhammad Abu Zah, Al Hadits wa Al Muhadditsun (Dar Al Fikr Al *Arabi, t.t.).
361.

18> Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib. IX. 70-71.
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Wakv’

Beliau adalah Wak1’ bin Al Jarah bin Malih Al Rawast Abi Sufyan Al Kift Al Hafiz. la
meriwayatkan hadis dari bapaknya, ‘Isma’il bin Abi Khalid, Aiman bin Nabil, ‘Ikrimah bin
’Ammar, Hisyam Ibnu ‘Urwah, Al A’masy, Jarir bin Hazim, ‘Abd Allah bin Sa’id bin Abt Hind,
Ibnu ‘Aun, Ibnu Juraij, Al Auza’i, Malik, Usamah bin Zaid Al Laitsi, Sufyan Al Tsauri, Syu’bah,
‘Alf lbnu Al Mubarak, dan lain-lain. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh anak-anaknya (Sufyan,
Malih, dan ‘Ubaid), Mustamliah Muhammad bin Abban Al Balkhi, gurunya yang bernama Sufyan
Al Tsauri, ‘Abd Ar Rahman bin Mahdi, Ahmad, ‘Ali, Yahya, Ishaq, Ibnu Abi Syaibah, Abtu

Khaitsimah, Al Humaidi, Al Qa’nabi, dan lain-lain.

Komentar Ulama Hadis terhadap Wak’

Pertama, ‘Abd Allah bin Ahmad dari Bapaknya berkata, “Ma ra’aitu au’a li Al ‘ilm min
Waki” wa la ahfaz minhu”, yakni aku tidak melihat seseorang yang lebih kuat menyimpan ilmu
dari pada Waki’ dan tidak ada pula yang lebih hafal dari dia. Kedua, menurut Ahmad bahwa
Waki’ adalah hafiz-hafiz dan ia lebih huffaz daripada ‘Abd Al Rahman bin Mahdi. Di tempat lain
Ahmad berkata bahwa Waki’ telah keliru pada lima ratus buah hadis. Ketiga, menurut Ahmad bin
Sahl bin Bahr dari Ahmad bahwa Waki’ adalah Imam Al muslimin pada zamannya. Keempat,
‘Abd Al Samad bin Sulaiman berkata bahwa dia bertanya kepada Ahmad tentang Yahya bin
Sa’id, Ibnu Mahdi, Waki’, dan Aba Nu’aim. Ahmad menjawab bahwa dia tidak pernah melihat
seseorang lebih Auffaz dari pada Waki’, ‘Abd Al Rahman adalah orang yang berilmu pengetahuan
dan kokoh, Yahya adalah orang yang sangat hati-hati terhadap rijal Al hadits, dan Abai Nu’aim
paling sedikit keliru dari pada yang lain. Kelima, menurut Abii Mu’awiyah bahwa Waki’ adalah
tsiggah. Keenam, menurut Ibnu Ma’in bahwa manusia yang paling tsiggah itu ada empat orang,
yakni Waki’, Ya’la bin ‘Ubaid, Al Qa’nabi, dan Ahmad bin Hanbal.’* Menurut Harun bin Hatim,
Waki’ lahir tahun 128 H, ada pula yang mengatakan tahun 127 H atau juga 129 H. Khalifah dan
yang lain berkata bahwa Waki’ wafat tahun 196 H. Menurut Ahmad, Waki’ melaksanakan haji

tahun 196 H dan ia wafat di perjalanan saat kembali dari haji.?

Syu’bah

Beliau adalah Syu’bah bin Al Hajjaj bin Al Wardi Al ‘Ataki Al Azdi, Abu Bistam Al
Wasitt Al Basari. la berguru/menerima hadis dari Abban bin Taghlab, Ibrahim bin ‘Amir bin
Mas’tud, Ibrahtm bin Muhammad bin Al Muntasyir, Ibrahim bin Muslim Al Hijr1, Al Azraq bin
Qais, ‘Isma’l bin Abi Khalid, AbT ‘Imran Al Jiini, AbT ‘Aun Al Tsaqafi, Abi Farwah Al Hamdani,

19 Asqalani. 1X. 123-127.
20> Asqalani. 1X. 130.
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dan lain-lain. Di antara muridnya adalah: Ayytb, Al A’masy, Sa’ad bin Ibrahim, Muhammad bin
Ishaq, Jarir bin Hazm, Al Tsauri, Al Hasan bin Salih, Yahya Al Qattan, lonu Mahdi, Waki’, lbnu
Idrs, Ibnu Al Mubarak, Yazid bin ZarT’, ‘Affan, ‘Amr bin Marztiq, Abi Nu’aim, Al Qa’nabi Abt
Dawud, Abt ‘Umar Al Haudi, dan lain-lain.

Penilaian Ulama Hadis terhadap Syu’bah

Pertama, menurut Abii Talib yang bersumber dari Ahmad bahwa Syu’bah lebih
terpercaya (atsbar) daripada Al A’masy dalam bidang hukum. Begitu juga dalam persoalan hadis-
hadis hukum Syu’bah lebih ‘alim daripada Al A’masy. Seandainya tidak ada Syu’bah niscaya
hilanglah hadis-hadis hukum. Syu’bah lebih baik hadisnya daripada Al Tsauri. Pada masanya
tidak ada orang yang setara dengan Syu’bah dalam bidang hadis. Kedua, Muhammad bin Al
‘Abbas Al Nasa’l berkata bahwa aku bertanya kepada Aba ‘Abd Allah siapa yang lebih
terpercaya antara Syu’bah dan Sufyan? Abd ‘Abd Allah menjawab bahwa Sufyan seorang yang
hafiz, shaleh. Sementara Syu’bah lebih terpercaya dari Sufyan, dia seorang yang sangat hati-hati
dan lebih terdahulu sepuluh tahun belajar hukum daripada Sufyan. Ketiga, Aba Al Walid Al
Tayalist berkata bahwa Hammad bin Salimah berkata kepadaku, apabila kamu ingin memperoleh
hadis maka lazimilah Syu’bah. Keempat, Ibnu Mahdi berkata bahwa menurut Al Tsauri, Syu’bah
adalah Amir Al Mu’minin fi Al Hadirs. Kelima, Al Syafi’T berkata bahwa seandainya tidak ada
Syu’bah tidak diketahui hadis di Irak. Keenam, menurut Yahya Al Qattan, Syu’bah itu paling baik
hadisnya. Ketujuh, menurut lbnu Sa’ad, Syu’bah dinilai tsiqgah-ma 'man, tsabat-Aujjah, dan sahib
hadirs. Kedelapan, menurut Al ‘Tjili bahwa Syu’bah adalah tsiqgah, tsabat fi Al hadirs, dan
terkadang dia keliru dalam menyebut nama-nama rijal. Kesembilan, Salih Jazarah berkata bahwa
orang yang mula-mula memperkatakan para perawi hadis adalah Syu’bah, kemudian diikuti oleh
Al Qattan, kemudian Ahmad dan Yahya.

Ibnu Sa’ad berkata bahwa Syu’bah wafat pada awal tahun 160 H, di Basrah. Menurut
Abt Bakr bin Manjawaih bahwa Syu’bah dilahirkan tahun 82 H dan wafat tahun 160 H, dalam
usia 77 tahun, dan ia salah seorang tokoh ulama di masanya, ia dinilai huffaz, taqwa, wara’, dan
fadil. lIbnu Ma’in berkata bahwa Syu’bah adalah seorang ahli Nahwu dan Syi’ir. Al Asma’l
berkata bahwa kami tidak pernah melihat seorang pun yang lebih mengetahui Syi’7r (syair)
daripada Syu’bah. Badal bin Al Muhbir berkata bahwa aku telah mendengar Syu’bah berkata
“Ta’allamii Al ‘Arabiyyah fa innaha tazidu fi Al ‘Aql". Berkata Al Hakim bahwa Syu’bah adalah
imam para ulama dalam mengetahui hadis di Basrah, ia bertemu dengan Anas bin Malik dan

‘Amr bin Salimah dan mendengar/mempelajari hadis dari 400 orang Tabi’in.**

21> Asqalani. 1X. 628-633.
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Abii ‘Aun Al Tsaqaft

Beliau adalah Muhammad bin ‘Ubaid Allah bin Sa’id ‘Imran bin ‘Isam dan dikatakan
juga Ibnu Abi ‘Aun Al Tsagafi Al Kafti Al A’war. Beliau mendengar/menerima hadis dari
bapaknya, juga dari Abu Al Zubair, Jabir bin Samrah, Muhammad bin Hatib Al Jamhi, Al Harits
bin ‘Amr Ibnu Akhi Al Mughirah, Sa’id bin Jubair, ‘Abd Allah bin Syidad bin Al Had, ‘Affan bin
Al Mughirah bin Syu’bah, ‘Abd Al Rahman bin Abi Laili, Syuraih Al Qadi, dan lain-lain. Adapun
di antara murid-muridnya adalah Al A’masy, Abt Hanifah, Mas’ad, Muhammad bin Stgah, Al
Mas’adi, Al ‘Abbas bin Dzuraih, Muhammad bin Qais Al Asadi, Syu’bah, Al Tsauri, Yinus bin
Al Harits Al Ta’ift, dan lain-lain.

Penilaian Ulama Hadis tentang Abia ‘Aun Al Tsagaft

Pertama, menurut lbnu Ma’in, Abt Zur’ah, dan Al Nasa’1, Abi ‘Aun adalah tsiggah. Ibnu
Hibban mencantumkan nama Abi ‘Aun dalam Al Tsigqgat. Kedua, menurut Al Hafiz Ibnu Hajar,
Abi ‘Aun adalah seorang yang tsiqgah dan memiliki beberapa hadis. Ketiga, Aba Zur’ah berkata
bahwa hadis Aba ‘Aun yang bersumber dari Sa’id adalah mursal. Ibnu Sa’ad berkata bahwa Aba
‘Aun wafat di Irak. Menurut Ibnu Qani’ dan yang lainnya Abi ‘Aun wafat tahun 110 H.% la
termasuk fabagat keempat.?

Al Harits bin ‘Amr

la adalah Al Harits bin ‘Amr Ibni Akh Al Mughirah bin Syu’bah Al Tsaqafi. la menerima
hadis dari orang-orang/penduduk Hims, sahabat Mu’adz dari Mu’adz hadis tentang “Ijtihad”.
Muridnya adalah Abti ‘Aun Muhammad bin ‘Ubaid Allah Al Tsagafi, tidak dikenal kecuali
melalui jalan ini, “la yu rafu illa bi hadza”. Imam Al Bukhari berkata bahwa Al Harits bin ‘Amr
tidak sah (hadisnya), ia tidak dikenal oleh ulama hadis, “La yasikhu wa la Yu'rafu”. Imam Al
Turmudzi berkata bahwa kami tidak mengenalnya kecuali dari jalan ini dan sanad hadis tersebut
tidak bersambung, “Ia@ na’rifuhu illa bi hadza Al wajh wa laisa isnaduhu ‘indi bi muttasi/”. Al
Hafiz lbnu Hajar mengatakan bahwa perkataan Imam Al Bukhari riwayat Aba ‘Aun dari Al
Harits bin ‘Amr tidak sah dan tidak dikenal kecuali dengan jalan ini, menunjukkan bahwa riwayat
tersebut adalah mursal. Demikian pula perkataan kunci Al Bukhari dalam Al Tarikh Al Kabir dan
Al Tarikh Al Ausaf tentang pasal “Orang yang meninggal antara tahun 100-110 H”, tidak dikenal
kecuali melalui jalan ini menunjukkan tidak sah. Al ‘Ugqaili, Ibnu Jarad, dan Aba Al ‘Arab
mencantumkan riwayat hidup Al Harits bin ‘Amr dalam kitab Al Du’afa. Ibnu ‘Adi berkata

bahwa Al Harits bin ‘Amr dikenal melalui jalan ini. Ibnu Hibban mencantumkannya dalam Al

22> Asqalani. 1X. 303.
2 |bnu Hajar Al *Asqalani, Tagrib Al Tahdzib (Beirut: Dar Al Fikr, 1995). 537.
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Tsigqat. Imam Al Haramain Abt Al Ma’ali Al Juwaint menyebutkan bahwa hadis ini menduduki
posisi tempat keluar hadis sahih dan beliau meragukannya tentang itu.?* la termasuk fabagat

keenam.?

Para sahabat Mu’adz
Para sahabat Mu’adz ini tidak diketahui orang-orangnya.

Muvu’adz

Beliau adalah Mu’adz bin Jabal bin ‘Amr bin Aus bin ‘A’idz bin ‘Ad1 bin Ka’ab bin
‘Amr bin ‘Adi bin Sa’ad bin ‘Al1 bin As’ad bin Saridah bin Yazid bin Jutsam bin Al Khazraj Al
AnsarT Al Khazraji, Aba ‘Abd Al Rahman Al Madani. Dia memeluk Islam saat berusia 18 tahun,
dia menyaksikan perang Badar dan peristiwa ‘Aqabah. Mu’adz bin Jabal menerima hadis
langsung dari Nabi Muhammad SAW. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Abii Miisa
Al Asy’ari, Ibnu ‘Amr, Ibnu ‘Umar, ‘Abd Al Rahman bin Samrah, Ibnu Abi Aufa, Anas, Jabir,
Aba Al Tufail, ‘Abd Al Rahman bin Ghanam, Aba Muslim Al Khaulani, Aba ‘Abd Allah Al
Shanabahi, Abt Wail, Masriiq, dan lain-lain. Qatadah berkata dari Al Hasan bahwa pengumpul Al
Qur’an pada masa Nabi Muhammad SAW ada empat orang, semuanya berasal dari golongan
Anshar, yaitu, ‘Ubay, Mu’adz, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid. Masriq berkata dari ‘Abd Allah
bin ‘Umar bahwa empat golongan, aku senantiasa menyukai mereka setelah aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda:

ws 0

NCESN I FE S I i BN O (B R TR P Py P - 0

Artinya:
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Qur’an dari empat (orang), yaitu dari
Ibnu Mas’td, Salim yakni Abii Hudzaifah, Ubay bin Ka’ab, dan Mu’adz bin Jabal.

Diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW secara mursal dan muttasil, “Mu’adz datang
pada hari Kiamat memimpin sejuta ulama”.

Yahya bin Ma’in berkata bahwa Mu’adz bin Jabal wafat tahun 17/18 H, dalam usia 34
tahun. Menurut Al Wagidi bahwa Mu’adz bin Jabal wafat tahun 18 H dalam usia 38 tahun. Beliau
wafat di Desa Ta’in ‘Amawas, sebuah desa yang terletak di antara Al Ramalah dan Al
Mugaddas.?®

24> Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib. 1. 122.

% Asqalani, Tagrib Al Tahdzib. 1. 99.

%> Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib. VI11. 220-221. Bandingkan dengan *Izz Al Din bin Al Atsir Abi
Al Hasan Ali bin Muhammad Al Jazari, Asad Al Ghabah fi Ma 'rifat Al Shahabah (Beirut: Dar Al Kutub Al
"IImiyyah, t.t.). V. 187-190.
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Berikutnya adalah uraian sejarah hidup para periwayat yang terdapat dalam sanad Abt
Dawud. Dimulai dengan biografi Abt Dawud sendiri selaku mukharrij al zadizs.

Abiu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Al Asy’ats bin Ishaq Ibnu Basyir bin Syidad bin
‘Amr Al Azdi Al Sijistani, seorang kafiz dan pemilik Al Sunan. la dilahirkan di Sijistan, sebuah
desa di negeri Basrah pada tahun 202 H*' dan wafat pada bulan Syawwal tahun 275 H.?® Beliau
adalah seorang ulama hadis yang gemar merantau ke berbagai negeri dengan tujuan mencari dan
menuntut hadis serta ilmu lainnya ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Jazirah, dan Khurasan. Beliau
meriwayatkan hadis dari ‘Abd Allah bin Maslamah Al Qa’nabi, Abii Al Walid Al Tayalisi,
Muhammad bin Katsir Al ‘Abdi, Muslim Ibnu Ibrahim, Ahmad bin Hanbal, Yahya Ibnu Ma’in,

Ishaqg Ibnu Rahawaih, dan lain-lain.

Komentar Para Ulama terhadap Aba Dawud
Para ulama menyanjung Aba Dawud dan mengakui bahwa beliau adalah seorang hafiz
yang sempurna, memiliki ilmu yang luas, wara’, dan memiliki pemahaman yang brilian dalam
bidang hadis, dan lain-lain.
Pertama, kata Aba Hatim Ibnu Hibban, Abti Dawud yaitu sebagai berikut:
B e Ly Gy i B gy Kedy kg Uil 5 4k W0 anf 45T 08
Artinya:
(Dia) adalah salah satu dari Imam di dunia, (seorang) yang fagih, berilmu,
hafiz, luas ilmunya, wara’, dan memiliki pemahaman yang luas, mengumpulkan (hadis),

membukukan, dan ahli dalam sunnah-sunnah.

Kedua, Maslamah bin Qasim berkata bahwa Abt Dawud itu adalah sebagai berikut:

WS 3 oek pU) edudy B 1 8 O
Artinya:
(Dia) seorang yang tsiqgah, zuhud, berilmu dengan hadis dan imam di

zamannya.

27 Syuhbah, Fi Rihab Al Sunnah Al Kutub Al Shihhat Al Sittah. 102.
28 Syuhbah. 108.

29> Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib. IV. 172.

%0 Asqalani. 1V. 173.
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Ketiga, menurut Al Hafiz Masa bin Hartn yaitu sebagai berikut:
ol eV G sl G G 3 T gl
Artinya:
Abt Dawud diciptakan di dunia ini untuk hadis dan di akhirat untuk Surga.

Hafs bin ‘Umar

Beliau adalah Hafs bin ‘Umar bin Al Harits bin Sakhbarah Al Azdi Al Namari, Aba
‘Umar Al Haudi Al Basri Ibnu Al Namar bin Ghaiman, dikatakan orang dia adalah Maula Bani
‘Adi. Beliau mendengar hadis dari Syu’bah, Ibrahim bin Sa’ad, Hisyam bin ‘Abd Allah,
Hammam, Yazid bin Ibrahim, Hammad bin Zaid, Aba Hilal Al Rasyidi, Khalid bin ‘Abd Allah,
dan lain-lain. Di antara murid-muridnya yaitu Al Bukhari, Aba Dawud, Al Nasa’i, melalui jalan
Abt Hasan Al Maimuni, ‘Amr bin Mansar Al Nasa’1, Al Fadl bin Sahl Al A’raj, Aba Hatim Al

Razi, Sha’iqah, Abi Mas’ud Al Razi, dan lain-lain.

Komentar Ulama terhadap Hafs bin ‘Umar

Pertama, menurut Aba Talib dari Ahmad: Hafs bin ‘Umar dinilai tsabat-tsabat mutgin.
Kedua, menurut Ibnu Al Madini bahwa penduduk Basrah sepakat tentang ke-‘adalah-an Abu
‘Umar Al Haudt dan ‘Abd Allah bin Raja’. Ketiga, menurut Sha’igah bahwa Al Haudi lebih dabit,
atsbat, dari pada Ibnu Raja’. Keempat, menurut Abia Hatim bahwa Hafs bin ‘Umar, shadiq,
mutqin, fasiz. Imam Al ‘Abbas Al Diri ditanya orang mengenai Abti Khudzaifah dan Al Haudr,
beliau menjawab bahwa Al Haudi lebih terpercaya (autsaq), lebih baik hadisnya dan lebih
terkenal. Hadis yang beliau riwayatkan dari Syu’bah semuanya sahik. Imam Bukhari dan yang
lainnya berkata bahwa Hafs bin ‘Umar Al Haudi wafat tahun 225 H. Al Hafiz lbnu Hajar berkata
bahwa Ibnu Qani’, lbnu Wadah, dan Maslamah menilai Al Haudi, tsiggah. Menurut Al
Daraquthni juga tsiggah.*

Syu’bah

Beliau adalah Syu’bah bin Al Hajjaj bin Al Wardi Al ‘Ataki Al Azdi, Abt Bistam Al
Wasitlt Al Basri. Uraian selengkapnya sejarah hidup Syu’bah dapat dilihat pada pembahasan
terdahulu.

31 Syuhbah, Fi Rihab Al Sunnah Al Kutub Al Shihhat Al Sittah. 105.
32> Asqalani, Tahdzib Al Tahdzib. 11. 369-371.
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Abu ‘Aun

Beliau adalah Muhammad bin ‘Ubaid Allah bin Sa’id ‘Imran bin ‘Isam dan dikatakan
juga Ibnu Abt ‘Aun Al Tsagaft Al Kafi Al A’war. Uraian selengkapnya sejarah hidup Abi ‘Aun
dapat dilihat pada pembahasan terdahulu.

Al Harits bin ‘Amr Ibni Akhi Al Mughirah bin Syu’bah
Uraian selengkapnya sejarah hidup Al Harits bin ‘Amr lbni Akhi Al Mughirah bin
Syu’bah dapat dilihat pada pembahasan terdahulu.

Orang-Orang dari Penduduk Hims, sahabat Mu’adz bin Jabal
Orang-orang dari penduduk Hims atau para sahabat Mu’adz ini tidak diketahui orang-

orangnya.

Sighat atau Lambang Periwayatan yang Digunakan

Adapun lafal Takammul wa Al Ada’ (lambang periwayatan) yang digunakan para
periwayat pada masing-masing sanad, setelah dilakukan penelusuran ditemukan ada dua bentuk
periwayatan yaitu pertama, menggunakan ungkapan “haddatsana” dan kedua dengan ungkapan

“«“ (an n.

Analisis

Untuk menentukan kualitas hadis tersebut, sakih atau da’if, maka analisis berikut akan
difokuskan pada tiga aspek yaitu pertama, persambungan sanad antara satu periwayat dengan
periwayat lain yang terdekat (antara guru dengan murid). Kedua, penilaian ulama kritikus hadis
terhadap para rawi tentang tingkat kredibilitas, ‘adil dan dabir, atau tingkat celaan, jark dan yang
ketiga lambang periwayatan yang digunakan. Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa
penelitian ini fokus pada dua jalur periwayatan. Pertama, sanad Al Turmudzi, dan kedua, sanad
Abt Dawud. Karena itu, analisis berikut juga difokuskan pada dua buah jalur periwayatan

tersebut.

Persambungan Sanad Para Periwayat
Sanad Al Turmudzi

Dengan menganalisa riwayat hidup para perawi terutama tahun kelahiran dan
kewafatannya, maka riwayat Al Turmudzi dari gurunya adalah muttasil, bersambung, artinya
antara guru dan murid bertemu. Hal ini dapat dibuktikan pada penjelasan berikut, yakni Al

Turmudzi sebagai mukharrij sekaligus murid, lahir tahun 209 H. dan wafat tahun 279 H,
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dibandingkan masa kehidupan gurunya bernama Hannad yang lahir tahun 152 H dan wafat tahun
243 H, berarti saat wafat gurunya Al Turmudzi berumur 34 tahun. Ini membuktikan bahwa Al
Turmudzi dengan gurunya sezaman dan bertemu. Berikutnya Hannad sebagai murid dari Wakt’
riwayatnya muttasil, bersambung, sebab Waki’ sebagai guru lahir tahun 127/128/129 H dan wafat
tahun 196 H sedangkan Hannad lahir tahun 152 H, wafat tahun 243 H. Artinya ketika gurunya
wafat usia Hannad telah mencapai 44 tahun, ini membuktikan bahwa antara Hannad dengan
gurunya sezaman dan bertemu. Data pada biografi Hannad disebutkan bahwa Waki’ adalah salah
seorang gurunya. Selanjutnya Waki’ sebagai murid Syu’bah riwayatnya muttasil, bersambung,
sebab dalam biografi Waki’ dijelaskan bahwa Syu’bah adalah salah seorang gurunya. Demikian
juga pada riwayat hidup Syu’bah disebutkan bahwa Waki’ adalah salah seorang muridnya. Dilihat
dari sisi tahun kelahiran Waki® 127/128/129 H, dan wafat tahun 196 H, dengan masa kehidupan
Syu’bah tahun 82-160 H ditemukan selisih usia 31/32/33 tahun ketika gurunya wafat. Analisis
tersebut membuktikan bahwa antara murid dan guru sezaman dan bertemu. Berikutnya Syu’bah
sebagai murid Abtd ‘Aun riwayatnya dipastikan bersambung, muttasil, karena dalam data biografi
Syu’bah dijelaskan bahwa Abt ‘Aun adalah salah seorang gurunya dan sebaliknya pada biografi
Abt ‘Aun juga disebutkan bahwa Syu’bah adalah salah seorang muridnya. Dilihat dari segi tahun
kelahiran Syu’bah tahun 82 H-160 H dengan masa kehidupan Abu ‘Aun yang wafat tahun 110 H.
Ditemukan selisih usia 28 tahun ketika gurunya tersebut wafat. Hal ini membuktikan antara guru
dan murid sezaman dan bertemu. Kemudian, AbG ‘Aun sebagai murid Al Harits bin ‘Amr
periwayatannya dapat dikatakan bersambung karena dalam data biografi Abii ‘Aun disebutkan
bahwa al Harits bin ‘Amr adalah salah seorang gurunya. Sebaliknya dalam riwayat hidup Al
Harits bin ‘Amr dijelaskan bahwa Abta ‘Aun adalah satu-satunya murid beliau. Bila dikonfirmasi
antara wafat murid tahun 110 H dan termasuk rabagat keempat dengan wafat gurunya Al Harits
bin ‘Amr yang berada pada rabagat keenam sangat mungkin bahwa riwayat Abid ‘Aun dari
gurunya al Harits bin ‘Amr bersambung, sezaman dan bertemu.* Sebab gurunya termasuk
rabaqgat keenam diperkirakan wafat antara tahun 140-150 H. Bila diasumsikan lazimnya usia
seseorang antara 60-70 tahun, maka Al Harits sebagai guru Abi ‘Aun diperkirakan lahir antara
tahun 70-80 H. Berarti ketika Abti ‘Aun wafat tahun 110 H, usia gurunya Al Harits mencapai
30/40 tahun, tingkat usia yang cukup layak sebagai seorang guru.*

Selanjutnya Al Harits bin ‘Amr menerima hadits dari sahabat-sahabat Mu’adz yang

menurut Al Jauzigani mereka itu tidak dikenal.*® Hal senada juga dikemukakan oleh Ibnu Hazm.*

%% Al Hafiz Ibnu Hajar menyebutkan bahwa para perawi hadis yang berada antara thabaqat ketiga
s.d. thabagat kedelapan wafat di atas tahun 100 H. sampai sebelum tahun 200 H. ’Asqalani, Tagrib Al
Tahdzib. I. 5.

3 Al Hafiz Ibnu Hajar menyebutkan bahwa para perawi hadis yang berada pada thabagat keenam
semisal Ibnu Juraij lahir tahun 80 H dan wafat tahun 150 H. *Asqalani. I. 9.

% Abadi, "Aun Al Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud. IX. 510.

Al Qalam: Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 17, No. 6
November - Desember 2023

4518



Nispan Rahmi, Hanief Monady, Badrian: Kritik Sanad dan Matan Hadis Legalitas “Ijtihad Sebagai
Sumber Hukum”

Ibnu Mahdt berkata, riwayat Al Harits dari sahabat-sahabat Mu’adz adalah mursal. Demikian pula
menurut Al Bukhari. Ibnu Hazm berkata bahwa riwayat Al Harits bin ‘Amr tidak sah karena ia
majhzl dan guru-gurunya tidak dikenal. Menurut Al Turmudzi, Al Harits bin ‘Amr tidak dikenal
oleh para ulama hadist kecuali dari jalan ini dan sanad hadis tersebut tidak muttasil.*” Berikutnya
sahabat-sahabat Mu’adz menerima hadis dari Mu’adz RA seperti dikatakan Al Bukhari, riwayat
sahabat-sahabat Mu’adz dari Mu’adz yang diriwayatkan oleh Al Harits bin ‘Amr kemudian
diterima oleh Abh ‘Aun tidak sah dan tidak dikenal kecuali dari jalan ini adalah mursal.
Sedangkan Mu’adz selaku pangkal sanad diyakini telah bertemu dengan Rasulullah SAW.
Berdasarkan uraian tersebut, sanad riwayat Al Turmudzi laisa bi muttasil (tidak bersambung) dan

ia mursal.

Sanad Hadis Riwayat Aba Dawud

Berikut adalah analisis terhadap sanad hadis riwayat Aba Dawud. Dimulai memaparkan
Abt Dawud selaku mukharrij hadis sekaligus murid Hafs bin ‘Umar, lahir tahun 202 H dan wafat
275 H jika dibandingkan dengan kewafatan gurunya tahun 225 H berarti ketika wafat gurunya
tersebut Abii Dawud telah berusia 23 tahun. Riwayat ini membuktikan bahwa antara Aba Dawud
dan gurunya sezaman dan bertemu yang berarti sanadnya muttasil atau bersambung dan dapat
diterima. Hafs bin ‘Umar sebagai murid Syu’bah, tidak ditemukan tahun kelahirannnya. Jika
dibandingkan tahun wafatnya 225 H dengan masa kehidupan gurunya tahun 82-160 H ditemukan
selisih yang signifikan yakni 65 tahun. Bila diasumsikan usia seseorang antara 60-70 tahun, maka
kemungkinan bertemu sangat kecil. Tetapi seperti dikatakan Al Hafiz lbnu Hajar dalam Tahdzib
Al Tahdzib bahwa diantara murid Syu’bah terdapat seseorang yang bergelar Abta ‘Umar Al Haudt
yakni Hafs bin ‘Umar. Sebaliknya dalam data biografi Hafs bin ‘Umar bahwa Syu’bah adalah
salah seorang gurunya. Karena itu, untuk kasus Hafs bin ‘Umar diasumsikan ia berusia antara 75-
80 tahun. Dengan demikian, saat gurunya wafat Hafs bin ‘Umar telah berusia antara 10-15 tahun,
sebuah jenjang usia yang masih bias dipertanggungjawabkan untuk menerima hadis dari seorang
guru. Selanjutnya Syu’bah sebagai murid Abd ‘Aun, riwayatnya bisa dipastikan bersambung.
Pembahasan selanjutnya lihat analisis riwayat Syu’bah pada sanad Al Turmudzi terdahulu.
Kemudian Abi ‘Aun sebagai murid dari Al Harits bin ‘Amr, riwayatnya dapat dikatakan
bersambung. Pembahasan selanjutnya lihat analisis riwayat Abi ‘Aun pada sanad Al Turmudzi
terdahulu. Berikutnya, Al Harits bin ‘Amr menerima hadis dari penduduk Hims, yakni sahabat-
sahabat Mu’adz bin Jabal. Pembahasan seterusnya lihat analisis riwayat Al Harits bin ‘Amr pada

sanad Al Turmudzi terdahulu. Penduduk Hims yakni sahabat-sahabat Mu’adz bin Jabal, mereka

% Mubarakfuri, Tuhfah Al Ahwadzi bi Syarh Jami’ Al Turmudzi. V. 558.
¥" Mubarakfuri. IV. 557-558.
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tidak dikenal. Di samping itu mereka juga menggugurkan nama sahabat yang menerima langsung
hadis tersebut dari Nabi Muhammad SAW. Kerena itu, riwayat penduduk Hims yakni sahabat-
sahabat Mu’adz bin Jabal yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz
tersebut adalah mursal. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sanad hadis

riwayat Abt Dawud laisa bi muttasil dan mursal.

Tingkat Kredibilitas Para Periwayat

Sanad hadis riwayat Al Turmudzi, di antara periwayatnya ada yang di-ta’di, dinilai
positif, oleh ulama kritikus dan ada pula yang dicela, di-jars oleh mereka. Periwayat bernama
Hannad bin Al SarT (guru Al Turmudzi), Waki’ (guru Hannad bin Al Sari), Syu’bah (sebagai
sandaran riwayat Waki’), dan Abi ‘Aun (guru Syu’bah), masing-masing dinilai tsiqgah, akhfaz,
atsbat, hafiz-hafiz, tsiqgat-ma’min, tsabat-hujjah, sahibu hadits, amir al mu’min fi al hadits,
tsiggah oleh ulama kritikus seperti Al Nasa’i, Ibnu Hibban, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma’in, dan
Abu Zur’ah. Berdasarkan ukuran ta’dil, ungkapan tsiggah berada pada tingkat tiga, tingkat ini
mengindikasikan periwayatnya bersifat ‘adil dan dabit, hadis yang diriwayatkan adalah sahih.
Ungkapan dengan wazan isim tafdil seperti akfaz, atsbat atau ungkapan yang disertai fa’kid
(saling menguatkan) seperti hafiz-hafiz, tsiqgat-ma’min, tsabat-hujjah, hadis yang diriwayatkan
lebih sakih daripada hadis yang perawinya di-ta 'dil dengan ungkapan tsiggah saja.

Sementara periwayat bernama Al Harits bin ‘Amr, dinilai negatif (cacat) oleh ulama
kritikus seperti Al Bukhari, Al Turmudzi, Al ‘Ugqaili, Ibnu Al Jarad, dan Aba Al ‘Arab dengan
ungkapan “la yasihhu wa la@ yu’rafu” dan “da’if”. Berdasarkan standar jar/, ungkapan tersebut
berada pada tingkat lima, tingkat ini menunjukkan bahwa si periwayat lemah hafalannya. Karena
itu, penulisan hadisnya diperkenankan sebagai “i’tibar”, tidak sebagai hujjah.*® Sedangkan
sahabat-sahabat Mu’adz, menurut Ibnu Hazm tidak dikenal. Berdasarkan uraian tersebut, hadis
legalitas “ijtihad” sebagai sumber ajaran Islam riwayat Al Turmudzi adalah da’'ff mursal.

Selanjutnya kualitas periwayat yang terdapat dalam sanad Abu Daud juga ada yang di-
ta’dil oleh ulama kritikus tetapi ada juga yang di-jar# (dicacat) olen mereka. Dari hasil penelitian
dapat dikatakan bahwa otentisitas hadis legalitas “ljtinad” sebagai sumber hukum riwayat Aba
Dawud ini juga berkualitas da '7f mursal. Uraian berikut akan menjelaskan kesimpulan tersebut.

Periwayat bernama Haf$ bin ‘Umar (sebagai sandaran riwayat Abi Dawud), Syu’bah
(quru Hafs bin ‘Umar), dan Abt ‘Aun (sebagai sandaran riwayat Syu’bah). Pertama, Haf$ bin
‘Umar dinilai positif oleh mayoritas ulama kritikus seperti Ahmad bin Hanbal, Abt Hatim, dan
‘Abbas Al Duri dengan ungkapan “tsabat-tsabat mutqgin”, “sadiq”, “‘arabiyyun fasih”,

“autsaq”, “aksan”, dan “asyhar”. Ungkapan tersebut termasuk ta’dil tingkat dua yang berarti

% Khatib, Ushul Al Hadits: 'Ulumuhu wa Mushthalahuhu. 179.
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hadisnya sahih, sementara dua yang terakhir masing-masing dapat dilihat pada pembahasan
riwayat Al Turmudzi terdahulu. Periwayat bernama Al Harits bin ‘Amr dan para periwayat
penduduk Hims, yakni sahabat-sahabat Mu’adz. Mayoritas ulama kritikus seperti Al Bukhari, Al
Turmudzi, ‘Uqaili, Ibnu Al Jarad, dan Abt Al ‘Arab menilai negatif (cacat) dengan ungkapan “la
yasihhu wa la yu’rafu” dan “da’if”. Selanjutnya lihat penjelasan kredibilitas para periwayat sanad
Al Turmudzi terdahulu.

Sigar Periwayatan

Adapun tata cara periwayatan, Al Takammul wa Al Ada’, sanad hadis riwayat Al
Turmudzi menggunakan dua bentuk ungkapan, yakni “haddatsana” dan “‘an”. Berikutnya sanad
hadis riwayat Aba Dawud juga menggunakan dua bentuk ungkapan, yakni “haddatsana” dan
“an”.

Ungkapan “haddatsana” mengindikasikan bahwa hadis yang bersangkutan diriwayatkan
secara Sama 7, artinya si periwayat mendengar langsung dari guru, Al Sama’ min Lafz Al Syaikh.
Menurut mayoritas ulama hadis, metode Sama 7 merupakan bentuk periwayatan hadis tertinggi.
Sedangkan ungkapan ‘an menurut sebagian ulama mengindikasikan hadis yang terputus
sanadnya. Tetapi, mayoritas ulama menyatakan bersambung, muttasil, sanadnya dengan syarat
pertama, perawinya tidak mudallis. Kedua, antara perawi yang satu dengan perawi lain yang
terdekat dimungkinkan bertemu.* Ahli Hadis lainnya menambahkan syarat ketiga, yakni semua

|40

perawinya bersifat ‘adil.” Hadis yang dalam metode periwayatannya menggunakan ungkapan

<

an”, belum tentu bersambung sanadnya. Persambungan sanad baru dapat ditetapkan setelah

diadakan penelitian.**

Makna Matan Hadis Legalitas “Ijtihad” sebagai Sumber Hukum

Hadis yang dikaji dalam penelitian ini, seperti dijelaskan terdahulu, ada tiga buah yaitu
pertama, hadis riwayat Al Turmudzi. Kedua, hadis riwayat Abti Dawud, dan ketiga, hadis riwayat
Ahmad bin Hanbal. Semua hadis tersebut diriwayatkan secara ma’nawi.

Perkataan @v, igs" yang artinya, “aku akan berijtihad dengan ra’yu-ku”, dalam hadis

tersebut, pada sebagian naskah tertulis dr) dengan membuang huruf ba (<). Al Raghib berkata:

Z

2 aad sy sl g a0 Aaf B ey sl Ak A

% Khatib. 356.

“* Shalih, *Ulum Al Hadits Wa Mushthalahuh. 222.

“! Shalih.

*2 Abadi, 'Aun Al Ma’bud Syarh Sunan Abi Daud. IX. 509; Mubarakfuri, Tuhfah Al Ahwadzi bi
Syarh Jami’ Al Turmudzi. 1V. 557.
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Artinya:
Al Jahdu dan Al Juhdu adalah kemampuan/kekuatan dan kesulitan, dan Al
Ijitihad adalah menggunakan ra’yu dengan mencurahkan segala kemampuan dan

menahan kesulitan/kesukaran.

Pada tempat lain, Al Raghib berkata:
g o ey S8l el B syl

Artinya:
“Jjtihad ialah mengerahkan segenap kemampuan dalam mencari (solusi hukum)

suatu  perkara dengan menggunakan metode qiyas terhadap kitab atau sunnah.”

Nabi Muhammad SAW membolehkan seorang hakim berijtihad dengan menggunakan
ra’yu atau daya/kekuatan intelektualnya.*® Seorang hakim yang berijtihad lalu keliru dalam
ijtihadnya memperoleh satu pahala, apabila dimaksudkan dengan ijtihad itu ingin mencari
kebenaran dan mengikutinya. Para sahabat Nabi SAW pun berijtihad dalam beberapa kasus,
mereka menggiyaskan sebagian hukum-hukum atas sebagian yang lain, mereka mengambil ibarat
dari satu pandangan dengan pandangan yang lain.** Ibnu Qayyim menjelaskan beberapa ijtihad
para sahabat yaitu bahwa para sahabat telah berijtihad pada zaman Rasulullah SAW pada
kebanyakan kasus hukum dan Nabi SAW tidak mencela mereka.” Sebagaimana Nabi SAW
memerintahkan mereka pada hari perang Ahzab agar mereka shalat Ashar di perkampungan Bani
Quraidah, maka sebagian mereka berijtihad dan mendirikan shalat Ashar di tengah perjalanan
menuju kampung Bani Quraidah dan berkata bahwa Nabi SAW tidak bermaksud agar kita
mengakhirkan shalat Ashar melainkan segera bangkit menuju kampung Bani Quraidah, maka
kelompok ini memandang secara maknawi/pesan tersirat larangan Nabi SAW tersebut. Sebagian
yang lain berijtihad dan mengakhirkan shalat Ashar hingga tiba di kampung Bani Quraidah lalu

shalat pada malam hari, kelompok ini memandang kepada lafal/tekstual larangan Nabi SAW,

* Abd Wafi Has, “Ijtihad Sebagai Alat Pemecahan Masalah Umat Islam,” Epistemé: Jurnal
Pengembangan IImu Keislaman 8, no. 1 (7 Juni 2013): 89-112, https://doi.org/10.21274/epis.2013.8.1.89-
112.

* Anver M. Emon, “Ijtihad,” dalam The Oxford Handbook of Islamic Law, oleh Anver M. Emon,
ed. oleh Anver M. Emon dan Rumee Ahmed (Oxford University Press, 2018), 180-206,
https://doi.org/10.1093/0xfordhb/9780199679010.013.37.

** Birgit Krawietz dan Georges Tamer, ed., Islamic Theology, Philosophy and Law: Debating Ibn
Taymiyya and Ibn Qayyim al-Jawziyya (DE GRUYTER, 2013), https://doi.org/10.1515/9783110285406.
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itulah kelompok Salaf Ahl Al Zahir, sementara yang pertama disebut kelompok Salaf Ahl Al
Ma’ant wa Al Qiyas.*®

Menurut Al Muzini, para Fugaha sejak masa Rasulullah SAW sampai hari ini (yakni
masa Al Muzini hidup) dan seterusnya mereka akan selalu mempergunakan qiyas dalam Fiqih,
yakni menyangkut hukum-hukum urusan Agama.*’ Al Muzini selanjutnya mengatakan, para
Fugaha sepakat bahwa sesuatu yang setara dengan kebenaran adalah kebenaran dan sesuatu yang
setara dengan kebatilan adalah kebatilan, karena itu, seseorang tidak boleh mengingkari qiyas

karena giyas adalah menyerupakan suatu perkara dan memperbandingkannya.*®

KESIMPULAN

Pada bagian akhir tulisan ini dikemukakan beberapa simpulan berikut, pertama, hadis
tentang legalitas “Ijtihad” sebagai sumber hukum, baik riwayat Al Turmudzi maupun riwayat Abt
Dawud masing-masing sanadnya da’if mursal. Karena di antara para periwayat sanad hadis
tersebut terdapat seorang bernama Al Harits bin ‘Amr yang dinilai majhul oleh tokoh-tokoh ahli
hadis seperti Al Bukhari, Al Turmudzi, dan Ibnu Hazim. Guru-gurunya dari penduduk Hims,
yakni sahabat-sahabat Mu’adz tidak dikenal. Kedua, dari segi Al Takammul wa Al Ada’, dua buah
hadis tentang legalitas “Tjtihad” sebagai sumber hukum menggunakan metoda Al Sama’, yakni
haddatsana, dan ungkapan ‘an. Metode Al Sama’ menunjukkan si periwayat mendengar langsung
dari guru, Al Sama’ min Lafz Al Syaikh. Ungkapan ’‘an mengindikasikan ketidakpastian
persambungan sanad. Persambungan sanad baru diketahui setelah dilakukan penelitian. Ketiga,
ljtihad dalam hadis tersebut adalah mengerahkan segenap kemampuan dalam mencari (solusi
hukum) suatu perkara dengan menggunakan metoda giyas terhadap kitab atau sunnah. Nabi
Muhammad SAW membolehkan seorang hakim berijtihad dengan menggunakan ra’yu, daya
intelektualnya. Seorang hakim yang berijtihad lalu keliru dalam ijtihadnya memperoleh satu

pahala, apabila dimaksudkan dengan ijtihad itu ingin mencari kebenaran dan mengikutinya.
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